Rizky Dwi Andini1, Sinta Saraswati²
Error! No text of specified style in document.
Educational Guidance and Counseling Development Jounal
p-ISSN:2615-3661|e-ISSN: 2615-8358
Vol. 1, No. 1, April2018, xxx – xxx

[bookmark: _GoBack]The Relationship Between Self-Efficacy and Hardiness on Career Adaptability Among Eleventh-Grade Students at Muhammadiyah Vocational High School Ciledug, Cirebon

Rizky Dwi Andini1, Sinta Saraswati²
1,2 Program Studi Bimbingan dan Konseling, Universitas Negeri Semarang
e-mail: sinta@mail.unnes.ac.id 

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan hardiness terhadap adaptabilitas karier siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Ciledug, Cirebon. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel berjumlah 121 siswa diperoleh melalui teknik proportionate random sampling dari populasi sebanyak 173 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, survei, dan skala psikologis yang telah divalidasi. Analisis data menggunakan uji normalitas, analisis deskriptif, dan korelasi Pearson dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efikasi diri, hardiness, dan adaptabilitas karier siswa berada pada kategori sedang. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara efikasi diri dan adaptabilitas karier (p = 0,909), serta hubungan yang cukup antara hardiness dan adaptabilitas karier (p = 0,051). Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa efikasi diri dan hardiness berkontribusi terhadap kemampuan adaptasi karier siswa, dengan efikasi diri memiliki pengaruh yang lebih kuat. Oleh karena itu, penguatan kedua faktor ini penting untuk dilakukan melalui layanan bimbingan dan konseling yang tepat guna mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja.

Kata kunci: Efikasi diri, Hardiness, Adaptabilitas karier, Siswa SMK, Bimbingan dan Konseling

ABSTRACT. This study aims to determine the relationship between self-efficacy and hardiness on career adaptability of grade XI students of SMK Muhammadiyah Ciledug, Cirebon. This study used a quantitative approach with a correlational design. The sample of 121 students was obtained through proportionate random sampling technique from a population of 173 students. Data collection was conducted through interviews, surveys, and validated psychological scales. Data analysis used normality test, descriptive analysis, and Pearson correlation with the help of SPSS version 26. The results showed that the level of self-efficacy, hardiness, and career adaptability of students was in the moderate category. The correlation test results show that there is a very strong relationship between self-efficacy and career adaptability (p = 0.909), as well as a moderate relationship between hardiness and career adaptability (p = 0.051). The conclusion of this study is that self-efficacy and hardiness contribute to students' career adaptability, with self-efficacy having a stronger influence. Therefore, it is important to strengthen these two factors through appropriate guidance and counseling services to prepare students for the world of work.

Keywords: Self-efficacy, Hardiness, Career Adaptability, Vocational Students, Guidance and Counseling


Pendahuluan

Revolusi industri berdampak pada perkembangan manusia. Perkembangan ini tidak hanya mengubah cara manusia menjalani aktivitas sehari-hari, tetapi juga menggeser pola interaksi sosial, cara berkomunikasi, dan perubahan pola pikir dalam menghadapi tantangan baru yang menuntut individu untuk mampu beradaptasi dengan perubahan yang terus berlangsung (Riyadi, 2024). Tuntutan tersebut berupa penguasaan keterampilan baru, kemampuan untuk membangun relasi dengan baik, menyesuaikan diri secara cepat terhadap perubahan, memiliki dorongan dalam menciptakan hal baru, menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi, serta mampu mengambil keputusan secara bijak (Arianti et al., 2023). Kemampuan untuk cepat menyesuaikan diri terhadap perubahan di tempat kerja merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki setiap orang.

Kemampuan individu untuk beradaptasi dan menghadapi perubahan selama masa transisi pada dunia kerja dikenal dengan sebutan career adaptability(Arianti et al., 2023). Adaptabilitas karier merupakan kemampuan individu dalam mempersiapkan diri menghadapi berbagai tugas kerja yang dapat diprediksi maupun tidak, serta keterlibatannya dalam menjalani peran dan menyelesaikan tantangan dalam dunia kerja(Savickas & Porfeli, 2012). Saat ini, dunia pendidikan menjadi pangkal dari karier dimana individu harus mempersiapkan diri sesuai dengan kemampuannya untuk mencapai karier yang diinginkannya (Angela & Gunawan, 2021). Membuat persiapan yang matang untuk suatu karier adalah salah satu cara untuk meningkatkan keberhasilan seseorang saat mereka beralih dari ruang kelas ke tempat kerja yaitu menempuh pendidikan di sekolah formal yang berfokus pada pengembangan keterampilan yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan formal yang bertujuan membekali siswa dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk meraih keberhasilan dalam sektor tertentu (Suksmo & Royanto, 2017). SMK diharapkan oleh pemerintah menjadi solusi untuk mengatasi pengangguran, karena SMK dirancang sebagai tempat melatih siswa menjadi tenaga kerja terampil sesuai bidangnya (Muslim et al., 2017). Untuk melatih siswa menjadi tenaga kerja terampil dapat didukung melaui Praktik Kerja Lapangan yang dapat mempersiapkan mereka untuk menyesuaikan diri dengan dunia kerja dan membekali mereka dengan keterampilan yang berguna untuk karier di masa depan (Zhafira  & Indiati, 2022). Hal ini memperlihatkan bahwa berbagai upaya yang dilakukan guna meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK agar mampu beradaptasi di dunia kerja setelah menyelesaikan pendidikan.

Penentuan karier siswa SMK yang baik di masa depan dapat dibantu dengan memberikan pemahaman kepada siswa mengenai adaptabilitas karier. Adaptabilitas karier pada siswa SMK dapat membantu mereka menghadapi transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja dengan lebih baik. Siswa SMK sering kali dihadapkan pada tantangan seperti memilih pekerjaan yang sesuai, menghadapi persaingan di dunia kerja dan menyesuaikan diri dengan tuntutan pekerjaan (Harsantik et al., 2025). Dengan memiliki adaptabilitas karier yang baik, siswa SMK akan lebih siap menghadapi tantangan ini dan mampu mengambil keputusan karier yang tepat dan cenderung mampu berpikir lebih kritis dalam mengevaluasi peluang karier.

Namun, hal tersebut justru tidak sesuai dengan fenomena yang terjadi di lapangan, sebanyak 30 siswa menunjukkan rendahnya kemampuan adaptabilitas karier yang mencakup empat dimensi utama, yaitu concern, control, curiosity, dan confidence. Pada dimensi concern, beberapa siswa tampak belum memiliki rencana setelah lulus atau tidak menunjukkan ketertarikan dalam merencanakan karier. Pada dimensi control, siswa cenderung kurang bertanggung jawab terhadap pilihan yang mereka ambil. Sementara itu, pada dimensi curiosity, masih ada siswa yang enggan mencari informasi seputar dunia kerja.  Terakhir, pada dimensi confidence, ditemukan bahwa sebanyak 18 dari 30 siswa atau sekitar 60% siswa yang memiliki adaptabilitas karier rendah menunjukkan kurangnya keyakinan diri dalam menghadapi tantangan dan tugas di lingkungan kerja. Mereka merasa ragu terhadap kemampuan diri sendiri, enggan mengambil inisiatif, serta kurang percaya diri saat diberikan tanggung jawab selama PKL.

Peneliti juga melakukan wawancara terstruktur dengan siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Ciledug, Cirebon sejumlah sepuluh siswa, di mana tujuh siswa yang mengalami adaptabilitas karier rendah berkaitan dengan lemahnya dimensi strength pada efikasi diri mereka yang ditunjukkan melalui kurangnya keyakinan terhadap kemampuan diri dalam menghadapi tantangan dunia kerja, menyelesaikan tugas secara mandiri, serta ragu-ragu, dan tidak percaya diri saat berada di lingkungan kerja. Selanjutnya, terdapat tiga siswa yang menunjukkan efikasi diri tinggi. Hal ini terlihat dari adanya siswa yang menunjukkan komitmen kuat terhadap tugas yang diberikan, memiliki kendali atas pilihan dan tindakan yang diambil, serta menganggap tantangan sebagai kesempatan untuk belajar dan berkembang, yang merupakan dimensi dari hardiness seperti control, commitment, dan challenge.

Lalu, apakah adaptabilitas karier penting dimiliki untuk siswa SMK? adaptabilitas karier penting dimiliki untuk siswa karena dapat mempersiapkan siswa dalam menghadapi dunia kerja sehingga siswa mampu menyesuaikan diri serta mengatasi berbagai jenis peran pekerjaan atau karier yang nantinya akan mereka jalani. Selain itu, hal tersebut juga membantu siswa dalam mengenali potensi karier dalam dirinya dengan harapan mereka dapat terampil dalam memahami kemampuan pengembangan karier yang ada pada diri sendiri (Ismuniar, 2023). Apabila siswa kurang memiliki adaptabilitas karier dalam dirinya akan berdampak pada kepribadian mereka yang cenderung tidak peka, sulit mengambil keputusan, berpikir tidak sesuai kenyataan, dan sering menunda upaya dalam meraih tujuan kariernya (Rosidah, 2022).

Maka dari itu, terdapat faktor yang mempengaruhi adaptabilitas karier yaitu efikasi diri. Hal ini didukung dengan pendapat (Savickas & Porfeli, 2012) menurut teori konstruksi karier, kepercayaan diri adalah ukuran rasa kemanjuran diri seseorang dalam melaksanakan tugas yang dibutuhkan untuk memilih dan melaksanakan program studi dan pekerjaan terbaik. Efikasi diri berperan terhadap adaptabilitas karier yang dimiliki oleh siswa SMK untuk membantu menumbuhkan keyakinan diri siswa bahwa mereka mampu menghadapi berbagai tantangan yang berkaitan dengan persiapan karier. Efikasi diri secara positif memengaruhi adaptabilitas karier siswa kejuruan dan secara bersamaan dapat mengurangi ketakutan mereka akan kegagalan (Ihtifazhuddan et al., 2024).

Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi adaptabilitas karier yaitu hardiness. Hardiness merupakan keyakinan yang dimiliki individu dalam bentuk keberanian untuk mengubah tekanan yang dihadapi menjadi sebuah peluang untuk berkembang (Hadi et al., 2024). Hardiness yang dimiliki individu dapat membantu mereka beradaptasi, sehingga mereka tidak mudah menyerah dan dapat dapat membantu individu dalam mengambil keputusan saat dalam tekanan yang dapat mempengaruhi suatu kejadian dalam hidupnya (Pasangkin & Huwae, 2022). Hal tersebut diperkuat dengan penelitian (Febrianingrum & Wibowo, 2021) mengenai “Hardiness dan Adaptabilitas Karier Siswa SMK” menjelaskan bahwa dengan memiliki tingkat hardiness yang tinggi dapat membantu siswa dalam mencapai adaptabilitas karier yang diharapkan.

Pada ranah bimbingan dan konseling, penguatan karakter dan ketahanan pribadi siswa menjadi bagian penting dari pengembangan. Hardiness sebagai ketangguhan mental membantu siswa tetap stabil dan termotivasi saat menghadapi tekanan, sedangkan efikasi diri merupakan keyakinan akan kemampuan diri yang mendorong siswa lebih kuat menghadapi kesulitan dan terus berkembang (Tindaon & Rusmawati, 2018). Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan hardiness terhadap adaptabilitas karier siswa SMK untuk dijadikan dasar penyusunan program intervensi bimbingan karier seperti bimbingan klasikal, konseling kelompok, atau konseling individu.
kAJIAN LITERATUR
Efikasi Diri
Efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengatur serta melaksanakan tugas dan tindakan yang diinginkan guna mencapai hasil yang optimal (Bandura, 1977). Menurut Bandura, efikasi diri berkaitan dengan keyakinan seseorang mengenai kemampuannya untuk belajar atau melakukan tindakan-tindakan pada tingkat tertentu. Efikasi diri dapat berkembang melalui pengalaman pribadi atas pencapaian yang telah diraih, dari pengamatan terhadap keberhasilan orang lain, dorongan atau keyakinan yang diberikan secara verbal, serta kondisi psikologis dan emosional yang dialami (Astuti & Gunawan, 2016). Tingkat efikasi diri yang dimiliki oleh setiap individu berbeda-beda, hal ini bergantung pada seberapa besar keyakinan dan kemampuan yang mereka miliki. Individu yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung berhasil dalam kegiatan belajarnya dan mampu menyelesaikan tugas-tugas akademik dengan baik. Sebaliknya, jika efikasi diri individu rendah, akan lebih mudah menyerah ketika menghadapi berbagai masalah (Somawati, 2018).

Hardiness
Hardiness adalah sekumpulan karakteristik kepribadian yang berperan sebagai ketahanan diri saat menghadapi berbagai situasi atau kondisi yang penuh tekanan (Kobasa, 1979). Hardiness merupakan karakteristik kepribadian yang berfungsi untuk melindungi individu dari dampak negatif yang ditimbulkan oleh stress (Mulyati & Eryani, 2022). Hardiness akan memperkuat optimisme masa depan yang dimiliki individu (Zahid & Antika, 2022). Individu yang memiliki hardiness menunjukkan kesiapan untuk terlibat dalam tugas akademik yang menantang, komitmen terhadap aktivitas akademik, serta  memiliki kontrol atas pencapaian dan hasil dari kinerjanya (Zwagery & Leza, 2021).  Selain itu, penguasaan pengalaman menjadi salah satu faktor yang memengaruhi hardiness, dan hal ini muncul ketika individu mengeksplorasi kemampuannya dalam menghadapi masalah (Eunike et al., 2019).

Adaptabilitas Karier
Adaptabilitas karier merupakan kapasitas individu dalam mempersiapkan diri untuk melaksanakan berbagai tugas yang dapat diperkirakan serta berperan dalam dunia kerja, sekaligus kemampuan untuk menghadapi tantangan yang tidak terduga atau tidak diantisipasi dalam pekerjaan (Savickas & Porfeli, 2012). Kemampuan dalam beradaptasi terhadap perubahan dunia kerja dapat diukur dengan adaptabilitas karier yang sangat membantu individu dalam mencapai kesuksesan (Sisca & Gunawan, 2015). Individu yang mampu melakukan adaptabilitas karier dengan baik akan dapat menunjukkan kinerja positif di lingkungan kerjanya kelak (Alissa & Akmal, 2019). Selain itu, Individu yang memiliki adaptabilitas karier dapat digambarkan oleh aspek, seperti kepedulian (concern), pengendalian (control), keingintahuan (curiosity), kepercayaan (confidence) (Zhafira & Indiati, 2022).
METODOLOGI
 
Metode kuantitatif digunakan pada penelitian ini dengan jenis korelasional untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara variabel efikasi diri, hardiness, dan adaptabilitas karier pada subjek yang diteliti. Lokasi peneliti yang dipilih dalam penelitian ini adalah di SMK Muhammadiyah Ciledug, Cirebon siswa kelas XI.

Penelitian ini mengambil populasi dari siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Ciledug, Cirebon. Pengambilan sampel menggunakan propotionate random sampling. Peneliti memilih sampel secara acak dari populasi agar hasilnya dapat digeneralisasi yang mengacu pada penggunaan rumus slovin dengan tingkat toleransi kekeliruan sebanyak 5% dari total populasi 173 siswa. Sehingga jumlah sampel yang diperoleh sebesar 121 siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Ciledug, Cirebon. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan beragam cara, seperti wawancara, survei, dan skala psikologis.

Wawancara dilakukan secara terstruktur dengan sepuluh siswa di sekolah SMK Muhammadiyah Ciledug, Cirebon pada tanggal 16 Oktober 2024. Sedangkan, survei pada penelitian ini menggunakan kuesioner adaptabilitas karier pada studi pendahuluan. Sementara itu, skala psikologis dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang memungkinkan jawaban Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala efikasi diri, meliputi: (1) tingkat kesulitan tugas (level/magnitude); (2) kekuatan keyakinan (strength); dan (3) generalitas (generality) yang diukur memiliki 24 item, 12 diantaranya valid dan 12 tidak valid. Skala Hardiness, meliputi: (1) control (control); (2) komitmen (commitment); dan (3) tantangan (challenge) terdiri dari 24 item, 13 diantaranya valid dan 11 tidak valid. Skala adaptabilitas karier, meliputi: (1) kepedulian (concern); (2) pengendalian (control); (3) keingintahuan (curiosity); serta (4) kepercayaan (confidence)  yang terdiri dari 31 item memiliki 23 diantaranya valid dan 8 tidak valid. Uji Normalitas, Analisis deskriptif dan uji korelasi pearson dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 26.

Hasil dan Pembahasan

Uji Normalitas
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
	Variabel
	N
	Mean
	Std. Deviasi
	Sig. (Kolmogorov-Smirnov)

	Unstandardized Residual
	121
	0.000
	2.063
	0.200



Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan teknik statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov melalui program SPSS versi 26. Hasil menunjukkan signifikansi data penelitian sebesar 0.200. Artinya data penelitian bedistribusi normal karena nilai signifikansi p > 0.05.

Analisis Deskriptif

Peneliti menggunakan analisis deskriptif untuk menjelaskan tingkat efikasi diri, hardiness, dan adaptabilitas karier siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Ciledug, Cirebon. Gambaran mengenai variabel efikasi diri, hardiness, dan adaptabilitas karier.

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Deskriptif
	Variabel
	N
	M
	SD
	Kategori

	Efikasi diri
	121
	34.64
	3.27
	Sedang

	Hardiness
	121
	32.83
	2.69
	Sedang

	Adaptabilitas karier
	121
	22.94
	2.07
	Sedang



Berdasarkan Tabel 1 hasil penelitian diketahui bahwa siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Ciledug menunjukkan tingkat efikasi diri, hardiness, dan adaptabilitas karier dalam kategori sedang. Meskipun demikian, siswa masih perlu memperoleh dukungan lebih lanjut agar mampu mengembangkan potensi diri mereka dalam menghadapi tantangan di dunia kerja. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa siswa telah memiliki dasar keyakinan, ketahanan pribadi, serta kesiapan karier yang cukup, namun belum mencapai kategori tinggi serta pada setiap indikator menunjukkan tingkat yang relatif seimbang.

Secara keseluruhan, siswa mampu menunjukkan sikap optimis terhadap kemampuan dirinya serta memperlihatkan usaha dalam meraih tujuan karier. Meskipun begitu, kemampuan untuk memahami dan mengevaluasi terhadap kelebihan dan kekurangan diri masih perlu ditingkatkan. Siswa terlihat memiliki tanggung jawab terhadap tugas yang diemban dan mulai berani menghadapi berbagai bentuk tantangan, baik dalam praktik kerja maupun penyesuaian sosial di lingkungan kerja. Selain itu, siswa juga mulai mampu menyesuaikan harapan karier dengan kondisi diri mereka, meskipun masih ada sebagian yang tampak kurang yakin atau cenderung menunda ketika harus membuat keputusan terkait masa depan.

Uji Korelasi
Pembahasan hasil penelitian ini akan menjelaskan isi rumusan masalah. Adapun hasil dari penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Ciledug, Cirebon dapat menggunakan teknik korelasi pearson product moment. Korelasi menunjukkan hubungan linier antara variabel-variabel yang diteliti, namun tidak menunjukkan hubungan sebab-akibat (Sugiyono, 2023).
Tabel 3. Hasil Uji Korelasi
	Correlations

	
	Efikasi Diri
	Hardiness
	Adaptabilitas Karier

	Efikasi Diri
	Pearson Correlation
	1
	.328**
	.010

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.909

	
	N
	121
	121
	121

	Hardiness
	Pearson Correlation
	.328**
	1
	.178

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.051

	
	N
	121
	121
	121

	Adaptabilitas Karier
	Pearson Correlation
	.010
	.178
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.909
	.051
	

	
	N
	121
	121
	121

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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a) Variabel X1 (Efikasi Diri)
Pada rumusan yang pertama “Bagaimana tingkat efikasi diri pada siswa kelas XI  SMK Muhammadiyah Ciledug, Cirebon”. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji korelasi pearson, diperoleh nilai korelasi sebesar r = 0.909 yang mengindikasikan bahwa efikasi diri siswa terkategori sangat kuat. Klasifikasi ini mengacu pada (Sugiyono, 2023) yang menyatakan bahwa nilai korelasi antara 0,800–1,000 termasuk dalam kategori sangat kuat. Maka, dapat dikatakan bahwa tingkat efikasi diri siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah Ciledug tergolong tinggi.

Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengelola dan menjalankan tindakan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tertentu (Hartati et al., 2022). Siswa dengan tingkat efikasi diri tinggi cenderung memiliki kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas,berani mengambil risiko, dan memiliki keyakinan bahwa mereka dapat menghadapi tantangan akademik maupun non-akademik dengan baik (Warhana and Permitasari, 2025).

(Eliyani, 2018) menunjukkan bahwa siswa SMK dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih aktif dan mandiri dalam kegiatan pembelajaran serta memiliki kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi tantangan yang ada di lingkungan sekolah maupun dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. Hal serupa juga diungkapkan oleh (Azizah & Maknun, 2022) yang menyatakan bahwa efikasi diri menjadi salah satu indikator penting dalam pembentukan karakter siswa yang tangguh dan bertanggung jawab. Selain itu, menurut (Angelina et al., 2020) menyatakan bahwa efikasi diri berkaitan erat dengan motivasi berprestasi dan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, terutama pada jenjang pendidikan kejuruan seperti SMK, di mana siswa dituntut untuk mampu menyeimbangkan pembelajaran teori dan praktik.

b) Variabel X2 (Hardiness)
Pada rumusan yang kedua, yaitu “Bagaimana tingkat hardiness pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Ciledug, Cirebon”. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji korelasi pearson diperoleh nilai korelasi sebesar r = 0.51, nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat hardiness siswa terkategori cukup. Klasifikasi ini mengacu pada (Sugiyono, 2023)menyatakan bahwa nilai korelasi antara 0,40-0,599 termasuk kategori cukup. Maka, dapat dikatakan bahwa tingkat hardiness siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Ciledug, Cirebon tergolong cukup.

Hardiness merupakan suatu bentuk ketahanan pribadi yang mencerminkan bagaimana individu mampu bertahan, beradaptasi, dan tetap termotivasi ketika menghadapi tekanan, tantangan, atau perubahan dalam hidupnya (Ratnasari et al., 2025). Siswa dengan tingkat hardiness tinggi biasanya menunjukkan sikap komitmen terhadap tujuan, rasa kontrol terhadap situasi, serta keterbukaan terhadap pengalaman baru yang tidak terduga (Jianping et al., 2023).

Hardiness memiliki peran penting dalam meningkatkan resiliensi dan daya juang siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik maupun praktik di lingkungan sekolah (Lutfiah et al., 2022). Hal serupa juga diungkapkan oleh (Putri & Sawitri, 2018) bahwa siswa dengan ketangguhan pribadi (hardiness) yang baik cenderung lebih stabil dalam menghadapi tekanan akademik dan lebih siap menghadapi tantangan karier di masa depan. Selain itu, studi oleh (Angelina et al., 2020) menunjukkan bahwa siswa SMK yang memiliki hardiness tinggi menunjukkan perilaku lebih bertanggung jawab, ulet, dan tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan tugas saat mengikuti Praktik Kerja Lapangan (PKL).

c) Hubungan antara Efikasi Diri dan Hardiness terhadap Adaptabilitas Karier
Pada rumusan masalah yang ketiga “Apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dan hardiness terhadap adaptabilitas karier siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Ciledug”. Dari pengolahan SPSS versi 26, terdapat hubungan antara efikasi diri dengan adaptabilitas karier. Hal ini terlihat dari nilai sig. 0.909 yang menunjukkan hubungan sangat kuat. Maka, disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara efikasi diri dan adaptabilitas karier pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Ciledug, Cirebon. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian antara lain; (Artahayest, 2021) mengungkap adanya korelasi positif yang kuat antara kemanjuran diri mahasiswa tahun akhir dan fleksibilitas vokasional. (Purnama, 2022) yang menunjukkan hubungan erat antara kemampuan beradaptasi pekerjaan dan efikasi diri. (Hartono & Gunawan, 2017) yang menemukan bahwa kemampuan beradaptasi karier dan kemanjuran diri dalam mencari kerja berkorelasi secara signifikan dan menguntungkan. (Pango & Wibowo, 2020) menemukan korelasi yang kuat dan menguntungkan antara kemampuan beradaptasi pekerjaan dan efikasi diri akademis. Tingkat kesulitan tugas (magnitude), yang terkait dengan kesulitan tugas individu, kekuatan keyakinan (strength), yang terkait dengan kekuatan dan keyakinan individu terhadap kemampuan mereka, dan generalitas (generality), yang terkait dengan berbagai bidang perilaku di mana individu merasa yakin dengan kemampuan mereka, semuanya merupakan indikator efikasi diri yang tinggi. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa indikator terbaik dari kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri dengan pekerjaan baru adalah tingkat efikasi diri seseorang selama mencari pekerjaan. Variabel ini berkaitan dengan bagaimana individu mempertimbangkan tujuan masa depan mereka. Bagaimana orang memetakan masa depan yang mereka inginkan. Selain itu, mereka menyatakan bahwa mereka yang lebih mampu mengelola ketidakpuasan mereka untuk menghadapi masalah lain dan menghindari rasa frustrasi, niscaya juga akan memiliki kemampuan beradaptasi yang lebih baik dalam pekerjaan. Hasilnya, orang tersebut lebih mampu memahami situasi dan menghadapinya. Fleksibilitas profesional seseorang meningkat seiring dengan tingkat frustrasinya (Baihaqi et al., 2022).

Sementara, hardiness memiliki hubungan dengan adaptabilitas karier dengan nilai sig. 0.051 yang menandakan bahwa hubungan berada pada kategori cukup. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Kamila et al., 2023) yang menunjukkan terdapat hubungan antara Hardiness terhadap Adaptabilitas Karir. Menurut (Febrianingrum & Wibowo, 2021) harapan, ketahanan kepribadian, optimisme, dukungan sosial yang dirasakan, dan ketahanan adalah beberapa elemen yang dapat memengaruhi kemampuan beradaptasi karier. Menurut (Aprilliana & Rahmasari, 2021) seseorang dapat bertahan dalam berbagai skenario yang menuntut dan menantang, seperti saat dihadapkan pada lingkungan dan keadaan yang tidak dapat diprediksi di tempat kerja, jika seseorang memiliki tingkat ketahanan yang tinggi (Sundari & Prastika, 2022) Hardiness mengacu pada sikap kepercayaan, keberanian dan motivasi diri untuk membuat keadaan yang membuat keadaan yang menekan bukan sebagai ancaman namun menjadi sebuah peluang untuk mengambangkan diri. Tingkat ketahanan yang tinggi menumbuhkan dan menghadirkan rasa percaya diri yang lebih tinggi, sehingga siswa dengan tingkat ketahanan yang tinggi akan mampu membuat keputusan yang tepat tentang karier mereka (Vanessa, 2022).
Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri dan hardiness berperan dalam mendukung adaptabilitas karier siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Ciledug. Efikasi diri terbukti memiliki hubungan sangat kuat terhadap adaptabilitas karier, mengindikasikan bahwa keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya menjadi fondasi utama dalam menghadapi tantangan dunia kerja. Sementara itu, hardiness memiliki hubungan cukup terhadap adaptabilitas karier, yang menandakan bahwa ketangguhan mental juga berkontribusi penting dalam membentuk kesiapan siswa dalam dunia kerja. Secara umum, siswa menunjukkan kemampuan adaptasi yang tergolong sedang, sehingga diperlukan penguatan lebih lanjut melalui layanan bimbingan dan konseling berbasis pengembangan efikasi diri dan hardiness.
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